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ABSTRAKSI 

Sosok Bunda Penebus merupakan pribadi yang istimewa karena dipilih 

oleh Allah untuk menjadi Bunda Yesus dan kemudian menjadi anggota Gereja 

yang paling ulung. Maria tidak banyak disinggung di dalam Kitab Suci. Walaupun 

demikian Kitab Suci menjadi landasan terpenting selain tradisi Gereja, 

Magisterium Gereja, Teolog-teolog dan Mariolog lainnya sebagai acuan untuk 

terus-menerus mengembangkan refleksi dan pemahaman secara baik terhadap 

peran Maria dalam rencana karya keselamatan Allah bagi umat manusia. Santa 

Perawan Maria dipilih oleh Allah, ia dinaungi Roh Kudus dan melahirkan Kristus 

Penyelamat dunia. Pernyataan fiat perawan Nazaret ini memungkinkan peristiwa 

inkarnasi dapat menjadi nyata. Maria memberi diri secara utuh kepada Allah, 

dengan demikian ia pantas mendapatkan gelar Bunda Putera Allah.      

 Maria ialah Ibu yang melahirkan Yesus yang diimani oleh para pengikut-

Nya sebagai Kristus. Maria dipilih Allah untuk menjadi Bunda Yesus yang 

menjelma menjadi manusia. Melalui Marialah Allah datang kedunia  ini dalam 

diri Yesus  Kristus untuk menyelamatkam manusia dari belenggu dosa. Partisipasi 

aktif  Maria  dalam  karya keselamatan Allah bagi dunia sangat besar dengan 

demikian pantaslah ia dihormati dan diberi gelar  sebagai Bunda Allah oleh 

Gereja dalam konsili Efesus, yang melaluinya dalam kekuatan Roh Kudus Putera 

Allah dilahirkan ditengah dunia. Oleh karena fiatnya terhadap kehendak Allah 

yang diungkapkannya secara bebas maka dengan demikian ia menerima rahmat 

yang sangat istimewa yakni  menjadi Bunda Allah Putera. Di sisi lain Bunda 

Maria dipandang sebagai typos atau model yang patut diteladani oleh setiap umat 
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katolik. Keteladanan Maria ini dipaparkan secara baik dalam dokumen Gereja 

Konsili Vatikan II Lumen Gentium bab VIII.  

Maria dipandang sebagai prototype dalam iman, cinta kasih dan persatuan 

sempurna dengan Kristus. Maria adalah teladan bagi para beriman. Hendaknya 

Gereja umat Allah belajar dari Maria yang telah unggul dalam iman dan cinta 

kasih akan Allah dan persatuan sempurna dengan Kristus. Keutamaan-keutamaan 

Maria yang telah dilukiskan oleh Konsili suci dalam dokumen Lumen Gentium, 

oleh Gereja-umat Allah dapat dijadikan acuan dasar dalam menanggapi panggilan 

Allah dalam realitas kehidupan saat ini. Iman sebagai tanggapan akan panggilan 

Allah semakin berkurang dari pihak umat sekarang ini ditambah lagi dengan 

perkembangan teknologi yang semakin pesat, iman umat akan Allah sebagai 

sumber kehidupan sejati dapat saja makin hari makin kerdil. Berdasarkan hal ini, 

melalui tulisan kecil ini, penulis ingin agar umat dapat mengenal sosok Maria 

secara lebih mendalam dan keteladanannya dalam iman, cintakasih dan persatuan 

dengan Kristus. Dengan demikian, pantaslah ia menjadi contoh, typos atau 

exemplar bagi seluruh  anggota Gereja, Tubuh mistik Kristus, Gereja, untuk 

senantiasa mendekatkan diri kepada Allah sebagai sumber hidup dan keselamatan 

abadi.                
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